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ABSTRAK 

 

Semakin majunya dunia teknologi dan informasi memberikan dampak besar bagi kehidupan kita, misal 

saja kemudahan akses komunikasi, berbicara pada orang lain cukup dengan benda kecil yang bisa kita 

masukan dalam saku celana, menyebarkan informasi ?, cukup dengan aplikasi – aplikasi yang tersedia, 

baik itu pada perangkat komputer maupun mobile, pada dasarnya informasi yang kita sebarkan memiliki 

nilai yang bisa dimanfaatkan melalui suatu analisa terlebih dahulu, namun saat ini  pengambilan data 

data yang telah tersebar tersebut masih cukup sulit, karena saat ini aplikasi pengambilan data 

promrosesanya hanya dibuat pada satu layer yang mana promroseanya menerapkan antrian satu jalur, 

oleh karena itu diperlukan adanya aplikasi yang menerapkan konsep Non-blocking I/O pada 

pembangunan dan perancangan aplikasi bisa menjadi suatu solusi. 

Kata kunci: Layer, Media Sosial, Non-blocking I/O 

 

1. PENDAHULUAN 

Semakin majunya dunia teknologi dan informasi memberikan dampak besar bagi kehidupan kita, misal saja 

kemudahan akses komunikasi, berbicara pada orang lain cukup dengan benda kecil yang bisa kita masukan dalam 

saku celana, menyebarkan informasi?, cukup dengan aplikasi – aplikasi yang tersedia, baik itu pada perangkat 

komputer maupun mobile (bergerak), pada penelitian ini penulis membahas mengenai pemanfaatan data – data yang 

telah kita sebarkan pada aplikasi – aplikasi yang tersedia, misal saja, berapa jumlah status yang diupdate pada media 

sosial Facebook, berapa banyak twit yang ada pada Twitter, berapa banyak lagu yang ada pada Spotify, berapa banyak 

video yang ada pada Youtube?, saat ini khalayak hanya berperan sebagai pelanggan yang mana hanya menggunakan 

fitur – fitur yang tersedia pada aplikasi – aplikasi tersebut, dimana setelah sekian lama, informasi itu hanya akan 

menjadi sampah digital, hal ini sangat disayangkan dimana data yang seharusnya dapat menghasilkan informasi yang 

berharga dibiarkan begitu saja[9], lalu bagaimanakah cara pemanfaatan yang penulis maksud?, dalam hal ini penulis 

akan membatasi ruang lingkup media sosial yang digunakan pada Twitter. 

Data Twitter atau yang biasa disebut sebagai twit adalah salah satu bentuk informasi yang kita sebarkan melalui 

media sosial Twitter[1], dengan metode dan analisa yang tepat , setiap twit bisa menghasilkan suatu data yang sangat 

berguna[12], misal saja berapa banyak orang di Jakarta yang membicarakan tentang pendidikan, atau topik apa yang 

paling populer di Jakarta, informasi tersebut bisa kita maanfaatkan sebagai data pendukung dalam suatu pengambilan 

keputusan[11]. 

Pemilihan Twitter sebagai sumber data penelitian dikarenakan Twitter memiliki suatu perantara –API ( 

Application Programming Interface ) yang memungkinkan user dan pengembang untuk mengakses data publik yang 

ada pada server Twitter. Seperti twit user, follower, lokasi twit dan sebagainya. Selain itu Twitter juga sudah banyak 

digunakan sebagai data pebantu dalam pengamnilan keputusan di berbagai bidang[11]. 

Analisa data Twitter tidak terlepas dari metode atau cara pengambilan data yang ada di internet, namun metode 

metode yang tersedia saat ini belum efektif dan efisien oleh karenanya guna memperoleh data twit dengan jumlah 

besar secara efektif dan efisien perlu adanya kolaborasi beberapa teknologi dan konsep yang sudah tersedia, antara 

lain teknologi Nodejs dengan konsep Non Bloking I/O. 

Teknik pengambilan data yang bisa digunakan ada 2 crawling dan scraping, Crawling adalah proses penjelajahan 

suatu konten atau informasi digital yang lalu diunduh ke media penyimpanan, pelaku crawling disebut crawler. 

Sedangkan scraping adalah proses pembacaan sumber daya suatu halaman web yang kemudian disimpan pada suatu 

media penyimpanan, pelaku scraping disebut scraper. Ke dua hal tersebut biasa dilakukan sebagai awal proses data 

mining atau analisa data. Pengambilan dan analisa informasi dilakukan oleh data scientist yang biasanya akan 

disajikan sebagai report maupun ditampilkan menjadi dasboard sebagai pertimbangan pengambilan keputusan oleh 

user kedepanya. Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemanfaatan teknologi non-blocking I/O pada software crawler agar pengambilan data digital 

lebih efektif dan efisien? 

2. Bagaimana cari implementasi teknologi non-blocking I/O pada software crawler agar pengambilan data 

digital lebih efektif dan efisien? 
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Agar penelitian rancang bangun aplikasi sosial media crawler menggunakan Node JS menerapkan konsep non-

blocking I/O tidak menyimpang dari rumusan permasalahan maka perlu adanya batasan-batasan, antara lain: 

1. Dalam pembuatan aplikasi terbatas pada media sosial Twitter. 

2. Object informasi digital berupa konsumsi publik berasal dari media sosial Twitter. 

3. Data hasil crawling akan ditampilkan dalam bentuk raw data (JSON). 

4. Aplikasi Sosial Media Crawler menggunakan Node JS memanfaatkan non-blocking I/O pada dasarnya 

berjalan disemua platform namun dalam pengujian hanya akan dijalankan pada palform berbasis windows. 

5. Pengujian menggunakan satu buah server/node. 

6. Aplikasi dibuat menggunakan Node JS. 
 

2. LANDASAN TEORI 

 

2.1 Aplikasi Crawler / Crawling 

Aplikasi crawling adalah suatu aplikasi yang digunakan untuk pengambilan data digital secara mendalam, 

berbeda dengan scraper yang hanya mengambil data pada permukaan saja, crawler umum digunakan oleh web mesin 

pencari seperti Google, Yahoo dan sebagainya, yang bertujuan untuk memetakan konten/isi pada seuatu halamen web 

dan dipetakan pada index, dalam lingkup aplikasi yang penulis buat, crawler bertujuan untuk mengambil data secara 

sistematis, efektif serta efisien pada Twitter melalui API (Application Programing Interface) yang sudah disediakan 

oleh Twitter[7]. 

 

2.2 Twitter 

Twitter adalah layanan jejaring sosial dan mikroblog online yang memungkinkan penggunanya untuk mengirim 

dan membaca pesan berbasis teks hingga 140 karakter, yang dikenal dengan sebutan kicauan (tweet / twit). Twitter 

didirikan pada bulan Maret 2006 oleh Jack Dorsey, dan situs jejaring sosialnya diluncurkan pada bulan Juli. Sejak 

diluncurkan, Twitter telah menjadi salah satu dari sepuluh situs yang paling sering dikunjungi di Internet. 

 

2.3 Non-blocking I/O 

Non-Bloking I/O processing atau Asynchronous processing atau parallel processing adalah suatu cara menipulasi 

dan pengendalian suatu antrian proses pada suatu layer aplikasi, saat ini sebuah processor computer telah dibuat 

menjadi bagian bagian kompleks yang menerapkan konsep MPSoC ( Multi Proccessor System-on-a Chip )[10], 

dimana kita dapat menjalankan berbagai proses dalam satu waktu. Dengan demikin suatu proses tidak akan menjadi 

hambatan untuk proses lainya, karena proses lain bisa di-handle oleh unit pemroses lain, dengan demikian pembuatan 

aplikasi dengan menerapkan konsep Non-blocking I/O menjadi lebih efektif & efisien karena akan mengurangi jumlah 

waktu eksekusi [6,3]. 

 

2.4 Node js 

Node js adalah platform yang dibangun di atas runtime Javascript yang ada pada chrome yang berguna untuk 

proses development aplikasi secara cepat dan efisien serta mempermudah pembangunan aplikasi berbasis jaringan 

yang memiliki scalability ( daya pengembangan ) yang tinggi, Node Js menggunakan event-driven non-blocking I/O 

model yang membuat Node Js ringan dan efisen,  cocok untuk aplikasi data-intensive realtime yang berjalan pada 

cross platform[2]. 

 

2.5 Perancangan 

Guna memecahkan masalah yang diuraikan di atas maka dibuatlah aplikasi Sosial Media Crawler ( Twitter ) 

Menggunakan Node JS Memanfaatkan Non-Blocking I/O dengan arsitektur sebagaimana digambarkan pada Gambar 

1. 

 
Gambar 1 Arsitektur Aplikasi 

 

 

1. Aplication, Aplication Server & Storage 

Aplikasi berjalan pada serbuah server dengan storage untuk menyimpan data , aplikasi mengambil data yang 

berada di server Twitter dengan penggunakan HTTP Request API yang telah di sediakan oleh Twitter, 
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kemudian data ditampung di aplikasi (memory) yang lalu write stream ke file dengan format JSON 

(Javascript Object Notation). 

 

2. Twitter Public API 
Adalah suatu interface yang disediakan oleh Twitter bagi user dan pengembang guna mendapatkan data 
publik Twitter [1]. 
 

Alur proses crawl aplikasi: 
1. Aplikasi memulai proses crawl 

2. Aplikasi membaca konfigurasi CPU atau unit promroses pada sistem aplikasi yang telah di-setting 

Aplikasi membaca & menghitung konfigurasi CPU pada sistem node / server 

3. Melakukan pengecekan, apakah jumlah CPU pada sistem aplikasi lebih banyak dari pada jumlah CPU yang 

ada pada node / server 

a. YA : Variabel worker akan di-set sesuai konfigurasi aplikasi, setting dimasukan dari menu Setting 

> general setting  

b. TIDAK : Variabel worker akan di-set sesuai dengan jumlah CPU pada node / server 

4. Fork proses pekerja ( worker ) sesuai dengan variabel worker 

5. Membuat antrian keyword dan antrian token berdasarkan parameter yang sudah di input pada masing masing 

menu “Keywords” dan “Tokens” 

6. Melakukan pendaftaran proses crawler pada masing masing worker yang idle  

7. Melakukan pengecekan, adanya signal hentikan crawling? 

a. YA : Menghapus antrian 

b. TIDAK : Melanjutkan crawling  

8. Melakukan pengecekan, adanya antrian dalam pool? 

a. YA : Kembali proses nomor 7 

b. TIDAK : Menghapus antrian 

9. Matikan proses worker 

 

Alur dan proses forking dari sub proses 1 ( Gambar 2 ) Fork Proses Pekerja, pada tahap ini main proses akan 
mengirim perintah untuk melakukan forking worker proses sebanyak variabel worker. Menggunakan perintah 
require(‘child_proces’).fork() pada perulangan CPU dijelaskan pada Gambar 3. 

 

 
 

Gambar 2 Alur Crawl Menu “Process” 
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Gambar 3 Proses Forking Child 

 

Worker Proses (Gambar 4), pada proses ini worker melakukan koneksi terhadap server API Twitter dengan 

mengirimkan parameter antrian keyword & akses token, akses token adalah suatu parameter autentikasi yang 

digunakan untuk mendapatkan akses OAuth ke data publik Twitter dengan berates namakan user, dimana kita harus 

terlebih dahulu mendaftakan diri yang lalu membuat suatu aplikasi twitter.  Yang kemudian Twitter akan memberikan 

response data, aplikasi membuat system emitter untuk listening terhadap suatu emitter yang dikirimkan oleh proses 

crawling, Output berupa data dengan format JSON menggunakan metode Write Stream dimana data ditulis kedalam 

storage secara parsial membentuk chunk – chunk atau potongan data dengan format binary buffer yang kemudian di 

encode utf-8. 

 

 

 
Gambar 4 Proses Crawler 

 

Untuk menjebatani proses yang worker maka dibuatlah sekumpulan emitter, yang akan memberikan serangkaian 

callback guna meneruskan proses berikutnya, emitter yang digunakan: 

 Error : emitter yang akan menerima listening ketika terjadi error, berisi detail error yang secara otomatis di 
generate oleh system, 

 Info :  emitter yang akan menerima listening event info 

 Header : emitter yang akan menerima listing event header, berisi detail keyword yang akan dicrawling saat 
itu. 

 Data : emitter yang akan menerima listening event header, berisi pesan alur proses pada saat crawler berjalan 

 End : emitter yang akan menerima listening event end, berisi pesan informasi bahwa proses crawling sudah 
selesai, yang artinya crawer sudah tidak mendapat data lagi. 

 

Alur kerja  sistem emitter yang terapkan pada proses crawling (Gambar 5) 

 
 

Gambar 5 Emitter Proses Crawler 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil rancangan aplikasi tersebut akan menjadi dasar dalam tahap pengembangan aplikasi,  diwujudkan dalam 

bentuk aplikasi sodial media crawler berbasis desktop yang mendukung semua platform mayor baik itu Windows, 

Linux/Unix maupun Mac OS, dibangun menggunakan Node JS yang lalu di bingkai menggunakan NWJS [8] yang 

membuat kode ter-compile dan siap di eksekusi. 

 

 
Gambar 6 Gambar Aplikasi 

 

Selain itu disediakan juga suatu fitur guna me-manage list keyword & list token yang akan di gunakan sebagai 

parameter saat melakukan crawling pada menu proses. Pengujian dilakukan dengan pengujian black box dimana 

penguji cukup dijelaskan mengenai fitur dan batasan pada Twitter, penguji telah mampu memahami alur penggunaan 

aplikasi dengan sendirinya. Dari pengujian tersebut didapatkan skenario sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Pengujian Menu Tokens 

 
 

Tabel 2 Pengujian Menu Keywords 

 
 

Tabel 3 Pengujian Menu Proses 
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4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1) Konsep Non-Blocking I/O dapat diterapkan untuk membangun aplikasi yang efektif dan efisien 

2) Implementasi Non-Blocking I/O bisa diterapkan pada banyak layer aplikasi, seperti halnya aplikasi ini, 
konsep di implementasikan pada saat start aplikasi clustering, pada saat proses crawling dan pada proses 
penulisan output menjadi file menggunakan Write Stream. 
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